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ABSTRAK
Kafaah merupakan kesepadanan antara calon suami dengan calon istri agar terbentuknya
keluarga sakinah mawaddah warahmah. Unsur kafaah yang paling utama adalah agama
dimana agama di sini tidak sebatas menjalankan ibadah, melainkan memiliki akhlak dan
budi pekerti mulia, ilmu agama yang mapan dan iman yang kuat. Sedangkan unsur-unsur
lain tidak menjadi factor utama, melaikan tergantung pada ‘uruf suatu daerah. Kafaah ini
berada pada wanita bukan dari pihak calon suami.

Kata Kunci: kafaah, sekufu
PENDAHULUAN

Kafaah merupakan kesepadanan antara calon suami dengan calon istri agar terbentuknya
keluarga sakinah mawaddah warahmah. Kafaah juga mengandung makna seorang calon
suami diharapkan sebanding dengan calon istri dalam agama, tingkat Pendidikan, status
sosial, profesi, keturunan, kondisi jasmani, keturunan, dan lainnya.

Kafaah dalam perkawinan tidak menjadi syarat, namun apabila tidak ada keredhaan dari
masing-masing mampelai, maka boleh salah satu pihak membatalkan perkawinan itu dengan
alasan tidak sekufu.

Dimensi-dimensi kesepadanan ini sangat banyak sehingga perlu kajian terlebih dalam. Dalam
tulisan ini penulis ingin melihat bagaimana makna kafaah dalam Alquran dan Hadis serta
pendapat ulama terhadapnya?

PEMBAHASAN
Definisi kafaah

Setiap kajian ilmiah butuh terhadap definisi karena definisi dari suatu pembahasan dapat
mempermudah pembahasan tersebut, begitu juga halnya dengan kafaah ini. Dalam makalah
ini, definisi kafaah dibagi menjadi dua, yang pertama definisi menurut Bahasa dan kedua
definisi menurut syarak.

Kafaah menurut Bahasa ;
Kafaah berasal dari kata (4SS yang berarti 4bileall 535wl lebih lanjut ibnu mandhur
mengartikan
8 g8l) 5 o il 8 AliLaal) 55 gluall oo Lia 3cLal)
Dalam Alquran, kata kafaah terdapat dalam surah Al-lkhlas ayat 3. ) ) )
A 134 B4 4
Artinya; dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Allah.

Dalm Hadis, kata kafaah terdapat dala beberapa Hadis, namun disini penulis hanya mengutip
Hadis riwayat Ibnu Majah, redaksinya sebgaai berikut:

ot ke LS () galusall
Artinya: Darah orang-orang Islam setara.

Makna kafaah menurut fugaha

Pendefinisian kafaah dikalangan fukaha tidak memiliki perbedaan yang jauh, namun sangat
berdekatan. Kafaah menurut fukaha adalah persamaan, keserasian antara suami istri. Berikut
penulis kutip beberapa definisi menurut fukaha.

Menurut Hanafiah, kafaah adalah
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Disni ulama Hanafiah melihat bahwa kafaah itu persamaan antara sepasang suami istri pada
hal-hal khusus, tidak pada semua hal. Persamaan pada semua hal merupakan hal yang sulit.
Kemashlahtan dalam perkawinan akan terbentuk dari pasangan yang sepadan.

Menurut Malikiah, kafaah adalah

D5 ol ety el b il 5 AliLadl)

Ulama Malikiah menitik beratkan kafaah pada dua hal saja, yaitu Agama dan hal
(keadaan/status) dari pasangan. Definisi ini lebih mengerucut dari pada definisi sebelumnya
yang menjelaskan bahwa kafaah itu pada perkara-perkara khusus saja tanpa menjelaskan
secara rinci.
Menurut Syafiiyah, kafaah adalah

Sl e C)AQAM\‘5Acl.nc&.n$jidu5§5:\+}‘}uciﬂ\3\jhutg.kghbj dole dede gyl
Disini Ulama Syafiiyah melihat bahwa kafaah itu suatu kedaan yang seimbang dalam hal
agama, status sosial dan kemerdekaan.
Menurut Hanabilah, kafaah adalah

Al g ddeluall g dy gall g ccaill g opal) 6;1%&1 YINVES ‘_g 5 yliza (oA g ¢8 glusall g Aliladl)

Definisi kafaah menurut ulama kontemporer, penulis mengutip definisi Sayed Sabig dalam
figh al-sunnah yang diterjemahkan oleh M. Thalib, dimana beliau mengatakan:
Kafaah sebagai calon suami sebanding dengan calon istrinya sama dalam kedudukan,
sebanding dalam tingkat sosial sederajat dalam akhlak dan kekayaan.
Disini Sayed Sabig melihat kafaah adanya kesetaraan antara calon suami istri dalam bidang
sosial, harta dan agama. Sekarang ini, status sosial sangat penting bagi masyarakat tertentu,
sebagai contoh masyarakat Tunisia baru mau menikahkan putrinya apabila calon suami
memiliki pekerjaan yang layak.
Dari definsi-definisi di atas, penulis dapat mengartikan kafaah sebagai persamaan antara calon
suami dengan calon istri pada hal-hal tertentu dimana keberadaannya menjadikan keluarga
sakinah, sebaliknya jika ia tidak ada maka keluarga harmonis belum tentu terbentuk.

Dalil kafaah

Alquran
Ayat alquran yang menunjukkan pensyariatan kafaah penulis kutip firman Allah Surah al-Nur
ayat 26, yaitu

B30 3 &l sm L &8 534 Sl ol clilall & giall 5 Cpplall kel 5 Al & )5 (i

Ayat ini merupakan tafsir bagi ayat ke tiga surah al-Nur
Ca3all o IS 2525 8 s 3 o3 V) WA Y & 305 38, 5 A V) A Y 13
Imam Qurtubi menyatakan bahwa pada ayat ini terkandung makna kafaah pada kebaikan.

Orang baik menikahi orang baik pula, sebaliknya orang tidak baik akan menikahi orang yang
tidak baik pula. Setiap orang akan menikah sesuai dengan kesepadanaannya.

Hadis

Ada beberapa hadis Rasul yang menerangkan tentang kafaah, namun di sini penulis hanya
mengutip dua hadis dan mensyarahkan satu hadis saja. Hadis pertama adalah kisah Fatimah
blntl le
Y5 Y‘Méhumwcm‘mé‘ dwbgihm)u—" 2 Gile )mi‘ uduabuu)-«r— By
duuxgﬁddkédmud;u)sﬁg“,mh m\‘;m‘fm L_\.u\(:.a‘_ra\.u‘;s uamydu?sm‘_gm N
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Bakar bin Abu Jahm] dia berkata, aku
mendengar [Fatimah binti Qais] berkata, "Suamiku, Abu Amru bin Amru bin Mughirah,
mengutus Ayasy bin Abu Rabi‘ah kepadaku mengabarkan bahwa dia telah mentakku, dan ia
juga mengirimkan untukku lima sha' gandum, maka aku berkata, "Aku tidak memiliki nafkah
kecuali ini, dan aku tidak memiliki tempat tinggal kecuali di tempatmu." Abu Amru berkata,
"Tidak!" Fatimah berkata, "Maka aku mengencangkan pakaianku lalu aku menemui Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan menyebutkan hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda:
"Berapa kali dia menceraikanmu?" aku menjawab, "Tiga kali, " beliau bersabda: "Dia benar,
kamu tidak lagi mendapatkan nafkah, dan tinggalah di rumah anak pamanmu, Ibnu Ummi
Maktum, sesungguhnya dia adalah laki-laki yang buta, tidak mengapa kamu menanggalkan
pakaianmu, jika iddahmu telah berakhir maka beritahukanlah kepadaku." Fatimah berkata,
"Maka datanglah beberapa orang untuk meminangku, di antaranya adalah Mu'awiyah dan
Abu Jahm, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu bersabda: "Sesungguhnya Mu'awiyah
adalah orang yang miskin dan juga ringan dalam setiap keadaan, sedangkan Abu Jahm suka
memukul wanita. Akan tetapi manakah ada yang keras terhadap wanita pada diri Usamah bin
Zaid, " atau beliau bersabda: "menikahlah dengan Usamah bin Zaid." Telah menceritakan
kepada kami [Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari
[Manshur] dari [Mujahid] dari [Tamim] bekas budak Fatimah dari [Fatimah binti Qais],
seperti hadits tersebut.”
Hadis kedua adalah hadis abu Hurairah. Pada tulisan ini, penulis hanya mensyarahkan satu
hadis saja, yaitu hadis Abu Hurairah ini.

ha il e e dll e p ol e Al e v 0 s o JB A aie (e any Uias dausa Uaa
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Musadda, telah menceritakan kepadaku Yahya dari
Ubaidillah berkata, telah menceritakan kepadaku Said bin Abi Sa’id dari Abinya dari Abi

Hurairah radhiyallah anh dari Nabi shallahu ‘alaihi wasallam bersabda. Wanita dinikahi
karena empat hal, karena harta, keturunan, kecantikan, dan agama.

Dalam Hadis ini rasul menyampaikan bahwa wanita itu dinikahi karena empat hal, yang
pertama karena harta, kedua keturunan, ketiga kecantikan dan keempat karena agama. Disini
bukan anjuran Rasul untuk menikahi empat kriteria, namun berdasarkan kebiasaan.

Syarah Hadis

Penulis mengklafikasikan syarah Hadis ini kepada dua tahap, tahap pertama penulis syarah
rijal Hadis dan yang kedua syarah matan.

Pertama syarah rijal al hadis.

Pada hadis ini terdapat tujuh perawi hadis, yang dimulai dari Musaddad dan dikahir oleh Abu
Hurairah.

Musaddad, beliau adalah Musaddad bin Musarhid bin musarbil bin mustawarid al asadi, abu
al hasan al bashri. Ada juga pendapat yang manyatakan bahwa beliau adalah abd al-Malik ibn
abd al-Aziz dan musaddad merupakan lagab. Beliau tabagat kesepuluh yang wafat pada
tahun 228 H. Meriwayakan dari beliau Imam Bukhari, Abu Daud, tarmizim dan Nasai,

Yahya beliau adalah Ahmad ibn Abd al-Malik ibn Wagqid al-Harani, wafat tahun 221 H.
Meriwayatkan darinya Bukhari, Nasai dan Ibnu Majah
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Ubaidillah beliau adalah Ahmad ibn Hamid, Abu al-Hasan al-Kufi. Beliau berada pada
tabagat sepuluh yang wafat pada tahun 220 H. meriwayatkan darinya Bukhari dan Nasai

Sa’ad bin Sa’id beliau adalah Abu Sa’d Sa’id Ibn Abi Sa’id Kaisan al-Laits al-Madani.
beliau merupakan tabagat ketiga yang wafat pada tahun 120 H.

Abu Sa’ad beliau adalah Kaisan Abu Sa’ad al-Magbari al-Madani, beliau berada pada tabagat
kedua yang wafat pada tahun 100 Hijrah

Abu Hurairah. Ulama telah berbeda pendapat tentang nama Abu Hurairah ada yang
mengatakan beliau adalah Abd Al-Rahman al Sakhkhar. Ada juga yang mangatakan bahwa
sasa jahiliah nama beliau abd al-Syams kemudian saat Islam rasul menggantikan nama beliau
dengan Abdullah dan kuniyahnya Abu Hurairah. Abu Hurairah wafat pada tahun 57 Hijriyah.

Perawi-perawi Hadis ini semuanya adil dan memenuhi syarat-syarat rijal Hadis.
Kedua syarah matan,
Ibnu Hajar dalam fath al-bari mengatakan bahwa makna a,Y 3 sl =S5 adalah @l daY
Syamsuddin al birmawi mengutip pendapat al-Baidhawi menjelaskan

Y oda AAY pludl) B 1 5 G Galdl) Bale (e 1o 1 g sband) JB (20Y)
Hadis ini tidak mengandung perintah, karena makna lam disitu adalah li ajli. Hal yang sama
juga dikatakan Zain —al-Din al-Manawi menyebutkan bahwa

A LgalSi sale () sually agil ing LedaY (ol @)Y 31l 2S5

Imam Nawawi menyebutkan sebagaimana dikutib dalam kitab al-dibaj bahwa
¢ ol il aanic u,)si‘} @Y Jlasll a3 () saualy agild salall of ) aled Ly BYENE-- PENEON b gl
s JS (8 ol Jal dabias e Eall ol 138 A @l jal a8l Y ¢ cpall caldy 2l il Ll il jalald
L Jaiali 8l " agien (g Budall (aly 5 agfil (s 5 wg8AT o iy agialia Y

Al-muarak furi juga mensyarahkan hadis ini dengan perkataannya

g._,u.j}a\;”ﬂnw;@mbdw\%hyu”mﬁ;mxg\P#Oiwm\mw;xu\mJg%m\du
"ok alieg g ¢ o el asm Lad Lass W ¢ 05005 055 Lad sl madaa cpall () 5 ol liball

Dalam hadis ini Rasul menjelaskan bahwa kebiasaan manusia menikah dipengaruhi
oleh hal-hal ini, banyak pemuda yang mengincar harta, tidak sedikit pemuda wang menikahi
wanita-wanita kaya karena dapat memudahkannya dalam kehidupan, begitu juga halnya
dengan kecantikan dimana kecantikan dapat menenangkan hatinya, namun kecantikan itu
dibatasi oleh usia dan waktu. Kemudian Rasul melanjutkan bahwa kebiasaan pemuda juga
menikah karena keturunan, banyak wali yang tidak mau menikahkan putrinya jika pemuda
tersebut bukan dari keturunan yang terhormatm dan terakhir banyak orang menikah karena
faktor agama. Islam tidak melarang umatnya untuk menikah karena harta, keturunan, dan
kecantikan, namun Islam lebih mendorong untuk menikah karena faktor agama dan
keshalihahn, karena agama dan keshalihan dapat menutupi segala kekurangan lainnya.

Kafaah menurut fukaha

Jumhur Ulama mangatakan bahwa kafaah merupakan syarat dalam lazimnya perkawinan.
Para ulama ini berdalil pada dua; yang pertama Hadis Rasul, diantaranya adalah
O g by o) 3 A8 GG 1B V) 6 54558 Ak s 4B (3 i a2 1Y)

Artinya: Jika datang kepada kalian orang yang kalian merasa rela terhadap akhlak dan
agamanya, hendaklah kalian nikahkan dia. Jika kalian tidak melakukannya, maka kalian
menjadi fitnah di atas bumi dam kerusakan yang besar.
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Abdurrahman dalam kitab ‘umdah al ahkam, ketika menjelaskan fawaid al-nikah, beliau
menjelaskan bahwa apabila datang seorang pemuda yang baik akhlaknya, maka nikahkanlah
putrimu dengannya jangan sampai engkau menundanya.

JU%M\MMcEW\Mb}JJE)B&})SEuS}&wéﬁ\jcﬁ\w\ﬁbcw}ﬁﬂY};w\\}m.\;ﬂ\]
emUzM\@;}@‘(u@ﬁqm}ubﬁ\géwdssa,uy‘\‘cﬁ}}qui}«;ggoy):wesui\s‘\)
25 13) ldl) oty g ceal) 13a Jaaty Gl 5 o) 130 3 13) elodll (ot of Zdlae Te€ IS 13) 02 5 (e y3a
Adialil) cledie of Adalal) HLES) a5 daglie Baube Juasd il 5 oY 58

Hadis ini mengandung dalil bagi kesetaraan, dimana disini Rasul sangat menganjurkan
apabila telah datang seorang pemuda yang akhlak dan agamanya bagus untuk meminang,
maka jangan tunda niat baiknya.

Dali kedua adalah dalil ma’qul yaitu terbinanya mashlahat antara suami istri dengan adanya
kesetaraan sebagaimana penulis jelaskan diawal.

Menurut ulama Hanafiah, kafaah merupakan sesuatu yang penting dalam perkawinan karena
dipandang sebagai salah satu syarat dan apabila kafaah tidak ada, maka boleh bagai wali
mencegah/mematalkan perkawinan tersebut. Ulama Malikiah menganggap kafaah sebagai
salah satu syarat sahnya kad nikah.

Ktriteria kafaah

Ulama mazhab tidak memberikan kriteria yang sama terhadap konsep kafaah, dimana
keempat mazhab fikih memiliki kriteria tersendiri terhadap kafaah. Namun demikian, dibalik
perbedaan tersebut ada beberapa kriteria yang sama diantara ulama mazhab tersebut, berikut
ini penulis jelaskan beberapa kriteria kafaah menurut ulaam mazhab.

Kriteria kafaah menurut Hanafiah

Menurut Mazhab Hanafi, ada enam kriteria kafaah dalam perkawinan yang harus diperhatikan
oleh calon mampelai, yaitu nasab (keturunan atau kebangsaan) orang arab dianggap sekufu
dengan sesam arab dan orang non arab dianggap tidak sekufu dengan wanita arab, din (tingkat
kualitas agama dalam Islam), al-hurriyyah (merdeka, seorang budak laki-laki atau bekas
budak tidak sekufu dengan wanita merdeka atau aslnya merdeka), al-mal (harta), diyanah
(akhlak) dan hirfah (Profesi, segala bentuk sarana dan prasarana yang bisa dijadikan sumber
pengahasilan, baik perusahaan maupun lainnya. Seorang perempuan yang pekerjaannya
terhormat tidak sekufu dengan laki-laki yang pekerjaannya kasar, tetapi apabila pekernnya
hamper mirip dianggap sama). Menurut mazhab ini, kafaah merupakan hal yang sangat
penting dalam pernikahan.

Kriteria Kafaah menurut Malikiah

Ulama malikiah melihat kriteria kafaah itu berada pada ketagwaan, keshalihan, tidak fasik dan
tidak adanya cacat, seperti rataq yaitu lobang vagina yang tertutp daging, garin, yaitu lobang
senggama yang tertutup tulang, jab, yaitu zakar terputus, unnah, yaitu impoten (tidak bisa
tegang), bakhar, mulut berbau busuk, sunan, keringat berbau busuk . Meskipun demikian,
cacat bisa menjadi sekufu dalam kedadaan darurat. Unsur kemerdekaan terdapat khilaf pada
maszab ini, ada yang menyatakan kemerdekaan menjadi kriteria dan ada juga sumber yang
menyatakan bahwa kemerdekaan tidak menjadi kriteria dari kafaah.

Kriteria Kafaah menurut Syafi’iyah

Abu Zahra menyatakan bahwa mazhab ini memberikan beberapa kriteria kafaah yang tidak
jauh berbeda dengan kriterianya mazhab Hanafi, namun ada sedikit penambahan dan
pengurangan terhadap kriteria tersebut. Tidak memiliki cacat dan merdeka merupakan unsur
penambahan dalam mazhab ini, dimana status hamba dari pihak ibu tidak menjadi penghalang
kesekufuan.

Lentera 20 ISSN: 2548-835X, e ISSN: 2548-7663



Jurnal llmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya Vol. 2 No. 1 Februari 2018

Unsur keturunan tidak begitu ditekankan, karena keturunan merupakan Kriteria yang
dipengaruhi oleh adat setempat. Artinya disini dipengaruhi oleh adat, kebudayaan, dan ilmu
pengetahuan. Suku Qurasy lebih dari suku lainnya karena pada saat itu budayanya lebih tinggi
dari pada budaya suku lainnya.
Kriteria Kafaah menurut Hanabilah
Menurut Abu Zahra, kriteria kafaah dalam mazhab Hanafi terdapat perbedaan dari sumber
yang berbeda. Sumber yang pertama menyebutkan bahwa, mazhab ini memiliki kriteria yang
sama dengan mazhab Syafi’i dalam bidang kafaah, namun memiliki sedikit perbedaan pada
unsur bebas dari cacat dimana hanabilah menyatakan bukan cacat jasmani, berbeda dengan
Syafiiyah. Menurut Abdurrahman Al-Jaziri menyebutkan bahwa kriteria kafaah dalam
mazhab ini adalah agama, pekerjaan, kekayaan, kemerdekaan dan keturunan. Sedangkan
sumber kedua menyebutkan bahwa kriteria kafaah mazhab Hanabilah adalah unsur ketagwaan
saja, hal ini sama dengan mazhab Maliki.
Uraian-uraian di atas dapat dipetakan secara garis besar, bahwa kafaah itu terbagi dua unsur
yang pertama unsur agama dan kedua unsur sosial.
Kafaah dalam bidang agama ditekankan pada kesetaraan atau kesepadanan yang dapat
diukur pada nilai-nilai agama, akhlak, integritas dan keshalihan dalam beragama.
Kriteria ini di kalangan ulama memiliki perspektif tersendiri, ada ulama yang menyatakan
bahwa sekufu dalam agama itu tidak fasiq atau cacat dalam beragama. Seorang wanita
shalihah tidak boleh dinikahi oleh seorang laki-laki yang fasiq sebagaimana sabda Rasul
Wjua\&u);su;mw@hp\(;)@y‘ waw\muh@)| J}:L.uu.admb.m;
@mu&\}hm&\e};})sua}&;u}m}w(&b\ 13) 5y - &\ddeudue})A@\u;d}ad\
« G e Mdg (oY)
Dalam hal lain, ulama mengatakan, diyanah itu seorang laki-laki harus shalih, mulia
akhlaknya, hal ini merujuk pada hadis di atas. Unsur ini merupakan paling penting dan
merupakan unsur pokok konsep kafaah, karena semua fugaha sepakat akan unsur ini.
Pada unsur ini, ulamanya juga memasukkan kesucian sebagai unsur dari agama, karena
beragama itu harus benar dan lurus terhadp hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan
fasiq tidak sebanding dengan perempuan suci, atau perempuan shalihah yang merupakan anak
orang shalih atau perempuan yang lurus, yang dia dan keluarganya memiliki jiwa agamis dan
akhlak yang terpuji.
Sebagain mazhab Hanadi berpendapat, orang fasik laki-laki tidak sebadning dengan orang
fasik perempuan. Wahbah Zuhali mengutip pendapat Ibnu Abidin yang menyatakan bahwa
sesungguhnya pemahaman dari perkataan perempuan shalihah adalah baik semuanya.
Sesungguhnya orang yang membatasi kesalihan anak perempuanya atau kesalihan bapaknya
memandang kepada yang biasanya, yaitu kesalihan anak dan bapak adalah sesuatu yang pasti.
Kafaah dalam bidang sosial kesetaraan disini diukur pada kesepadanan terhadap nilai-nilai
sosial dan tradisi masyarakat setempat. Misalnya keturunan, profesi, status sosial, kekayaan
dan lain-lain. Unsur tidak tidak semua ulama sependapat akan kekufuannya untuk diterpkan
dalam pernikahan.

Historis konsep kafaah

Pada dasarnya, konsep kafaah telah dipraktekkan sebelum Islam, masyarakat arab. Nasab
merupakan suatu pertimbangan tersendiri untuk menerima pinangan, orang yang memeiliki
keturunan bangsawan dianggap sekufu dengan wanita bangsawan. Menurut Khairuddin, ada
dua teori yang bisa digunakan untuk menjelaskan konsep kafaah secara teap dan benar.
Pertama Konsep kafaah pertama sekali muncul pada pra Islam, beliau mengutip konsep
bravmann yang mengambil kasus bilal menikahi saudara perempuan Abdurrahman bin ‘auf.
Bravman menyebutkan bahwa dalam kasus ini terdapat konsep kafaah.
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Teori kedua adalah dimotori oleh Coulson dan Farhad J Ziadeh yang menyatakan bahwa
konsep ini bermula di Irak, yang tepatnya di Kufah tempatnya Abu Hanifah. Konsep kafaah
pertama sekali ditemukan dalam kitab al-Mudawwanabh.

Pada dasarnya konsep ini sudah ada pada pra Islam, namun munculnya sebagai suatu konsep
hukum terjadi dari hasil ijtihadnya ulama-ulama Irag yang menjawab problematika
masyarakat Kufah pada masa itu. Menurut teori ini, konsep kafaah lahir karena kekompleksan
masalah yang terjadi. Kekompleksan ini terjadi karena pengaruh urbanisasi yang melahirkan
pencampuran etnik, seperti halnya percampuran arab dengan Non-arab yang muallaf. Untuk
menghindari salah pilih pasangan, kafaah menawarkan diri untuk menjadi suatu keniscayaan.
Dengan demikian, menurut teori ini, konsep kafaah lahir untuk merespon terhadapa perbedaan
sosial yang kemudian bergeser ke persoalan hukum.

Islam datang menghilangkan perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam kehidupan, baik sosial,
suku maupun lainnya. Hal in ibis akita lihat dalam Alquran surah lahujarat ayat 13. Meskipun
demikian, pengaruh budaya arab sebelum Islam masih memiliki pengaruh dalam kehidupan
Muslim. Hal ini terlihat dengan adanya rumusan ulama tentang konsep kafaah yang sampai
sekarang masih menganggap bahwa faktor keturunan merupakan unsur yang penting dalam
kesepadanan.

Praktek penerapan kafaah tidak hanya ditemukan dalam sejarah arab, namun juga terdapat di
beberapa negara muslim lainnya, seperti Indonesia. Banyak daerah yang menerapkan konsep
kafaah yang memandang dari segi nasab, seperti Aceh dal, ampon dianggap sepadan dengan
cut.

Jenis Syarat kafaah

Jumhur ulama mengatakan bahwa kafaah adalah syarat lazim dalam perkawinan bukan syarat
sahnya sebuah akad perkawinan. Jika dalam suatu perkawinan suatu pasangan tidak setara,
maka nikah tersebut sah. Para wali memilikki hal untuk merasa keberatan dan memiliki hak
untuk membatalkan perkawinan. Wahbah Zuhaili mengutip sebuah riwayat yang menyatakan
hal ini:

“Jika seorang telah akil baligh mengawinkan dirinya sendiri dengan orang yang tidak setara
denganya, maka perkwinan ini merupakan sesuatu yang lazim, walinya tidak memiliki hak
untuk menolak, dan meminta pernikahan dibatalkan. Jika dia kawinkan dirinya dengan
seorang yang tida setara, maka wali ‘ashabahnya memiliki hak untk menolak”.

Orang yang mempunyai hak dalam kafaah

Wahbah Zuhaili mengatakan dalam kitabnya bahwa para ulama telah sepakat dimana kafaah
merupakan hak calon istri dan walinya. Apabila seorang perempuan kawin dengan orang yang
tidak setara, maka walinya memiliki hak untuk menuntut pembatalan perkawinan. Apabila
walinya menikahkan ia dengan orang yang tidak setara, maka ia juga memiliki hak untuk
membatalkan.

Sesugguhnya perempuan apabila meninggalkan kafaah, maka hak wali tetap ada dalam
kafaah, sebaliknya urutan hak para wali dan waktu jatuhnya hak untuk menolak. Dalam
mazhab Maliki menyebutkan bahwa para wali memiliki hak untuk membatalkan selama si
suami belum menggauli istrinya. Jika ia telah menggaali istrinya, maka pembatalan gugur.
Dalam mazhab Syafi’i menyebutkan bahwa jika wali yang paling dekat mengawinkannya atas
keridhaannya, maka bagi wali yang lebih jauh tidak memiliki hak untuk menolak.

Apabila hilang kafaah setelah terjadinya akad, maka menurut Hanabilah istri berhak untuk
membatalkan perkawinan, bukan wali karena hak wali dalam memulai akad bukan dalam
kelangsunganya.

Rasa ridha sebagian wali yang memiliki derajat yang sama, tidak membuat hilang hak wali
lain untuk menolak, ini merupakan menurut jumhur sebagaimana Zuhaili katakan dalam Figh
Islam.
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Orang yang diminta memenuhi kafaah

Orang yang menuntut kafaah adalah perempuan, begitu menurut jumhur. Ini berarti kafaah
dianggap dipihak laki-laki bukannya di pihak perempuan, dalam suatu perkawinan calon
suami harus sebanding atau mendekatai tingkatannya dengan calon istri. Seorang perempuan
tidak disyaratkan sebanding atau mendekati tingkatan dengan laki-laki. Bahkan sah jika
perempuan lebih rendah darinya dalam berbagai perkara kafaah, karena seorang laki-laki
(suami) tidak memandang rendah seorang istri yang tingkatannya lebih rendah darinya.
Sedangkan perempuan dan sanak saudaranya memandang rendah suami yang tingkatannya
lebih rendah darinya.

Masalah ini tidak semuanya berlaku, yaitu kepada dua hal. Pertama, orang yang selain bapak
atau kakek mengawinkan orang perempuan yang tidak memilikiatau kurang kemampuannya.
Atau bapak/kakek dikenal buruk dalam memilih pilihan. Kedua, seorang laki-laki mewakilkan
orang lain untuk mengawinkannya dengan perwakilan mutlak. Untuk terlaksananya akad
perkawinan ini kepada orang yang diwakilakn, menurut mazhab Maliki, Abu Yusuf dan
Muhammad, istri disyaratkan harus orang yang setara dengannya.

PENUTUP

Kafaah sebagai calon suami sebanding dengan calon istrinya. Adanya persamaan pada bidang
agama merupakan sifat utama dalam sebuah pernikahan. Sifat-sifat lainnya seperti profesi,
harta, status sosial dan lain-lainnya bukanlah hal utama.

Kafaah merupakan syarat lazim dalam perkawinan bukan syarat sahnya sebuah akad
perkawinan. Keberadaan kafaah membuat sebuah rumah tangga mencapai tujuannya, namun
tanpanya tujuan dari pembinaan rumah tangga sulit dicapai.
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